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LAMPIRAN 1

Faktor Geometeri Konfigurasi Gradient

A M N B 1, =AM =na
l - l r, =MB = (s+ 1)na
r3 = AN = 2na
na 17, = NB = sna
. (s+2) na -
1 1\t
- |E-D-2-3)
n n Ty
1 1 1\
k=2n (E B (s+ 1)na) (% B %)J

(s+ 1)na) <;S;u§ )J_

s2—2+4+s5-2
2(s + 1)sna> < 2(s + 1)sna )

-1

(
K =2n (

252 —(s2+s-2)|"

K=2
T 2(s + 1)sna
K2 s2+s—2 |
B n_2(5+1)sna
2(s + 1)sna
g 264D
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LAMPIRAN 2

Pemodelan ke Depan (Forward modeling)

Pemodelan ke depan melibatkan persamaan yang mengatur aliran arus listrik melalui
tanah non-homogen untuk distribusi resistivitas dan konfigurasi arus tertentuk sehingga
akan didapatkan distribusi potensial pada tiap titik datum sebagai data prediksi.
Pemodelan ini merupakan bagian integral dari program inversi karena perlu menghitung
nilai resistivitas semu teoritis untuk model yang dihasilkan oleh inversi untuk melihat
kesesuaian terhadap nilai terukur yang dapat dianggap mewakili kondisi bawah
permukaan di tempat pengukuran. Metode yang sering digunakan dalam pemodelan
kedepan adalag metode Finite Difference (FD) dan metode Finite element (FE). Dengan
menggunakan finite element maka akan dapat mengukur beda potensial di daerah yang
topografi yang memiliki batas dan bentuk yang tidak beraturan dengan cara membagi
domain menjadi beberapa element berbentuk triangular atau rectangular yang
mengunakan potensial pada setiap node, sedangkan finite difference membagi domain

menjadi elemen berbentu persegi (Looke, 2004).

Dalam mendapatkan kesesuaian nilai resistivitas semu teoritis (respon model) dengan
data terukur (data lapangan) dapat dilakukan proses coba-coba (trial and error) dengan
cara mengubah nilai parameter modelnya. lIstilah “forward modeling” tidak hanya
mencangkup perhitungan respon model tetapi juga merupakan proses coba-coba secara
manual untuk mendapatkan model yang memberikan respon yang cocok dengan data.
Penggunaan forward modeling dalam kasus Ketika terdapat noise yang cukup besar lebih
efektif digunakan (Grandis, 2009).

Dalam metode geolistrik, penerapan finite elemen dalam mencari potensial arus.
Karena terdapat arus yang mengalir keluar masuk maka untuk pendapatkan nilai potensial
atau distribusi potensial sebenarnya maka digunakan persamaan Poisson.
V(o.VV) =1
Dalam pemodelan, arus dianggap berasal dari sumber arus. Oleh karena itu, sumber arus
dapat di jelaskan oleh fungsi delta Diract (§)dan arus titik | (Coggon, 1971).
V(0.VV) = 16(4)

jika A merupakan titik sumber arus, o merupakan konduktivitas dan VV ialah perubahan
potensial. Maka dengan menerapkan transformasi Fourier Cosinus akan didapatkan nilai

potensialnya.
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V(x,y,k) = J- ‘/X.J/,Z Cos (KZ)dZ
0

Dengan menggunakan fungsi Bessel yang menggunakan pendekatan batas tak hingga,
maka Variasi potensial listrik pada penampang geolistrik 2D diberikan oleh :

1 1
F(v) =f [Ea(w)z +5 0KV~ 16(A)V | do
Q

Daerah domain Q didiskritisasi menjadi beberapa elemen berbentuk segi empat. Jumlah
node total adalah n, maka integral domain Q didekomposisi menjadi integral untuk setiap
elemen e (Cai dkk., 2007).

211[ ————— +—
n o, T3

Fv) = Z f —a(VV)ZdQ+Z f Z ok dQ — Z fw(A)Vdn

Jika persamaan diatas diselesaikan pada setipa suku masing-masing maka;
1. Suku pertama

o (VV)2dQ = OV + O_V dxdy
2], 2 2] 7 G5

e

e Apabila potensial (V) terhadap x diturunkan secara parsial maka

WV N,
™ = i_lng ;n = node
ONg\"
- (%) *
Dengan V, = (Vl,Vz,V3,V4)Tdan% = (%,%,%,%)T,maka

aV\? (ON\ (ONy'

(5x) =" (5x) (B) e

ox ox/ \0x
aV\2 N; 9N N3 9N,y (ON; ON, 0N, N
_ — T
(ax) V1, V2, Vs, Va) ( "ox  ox ax)(ax ox ' 9x ' 0x

e Apabila potensial (V) terhadap y diturunkan secara parsial maka

=) Ve s

v _ nava N
ay - Ly ;n = node
i-1
(3
dy

aN ON; AN, 8Nz aNg\T
_ T 1 __ 1 2 3 4
Dengan V, = (V;,V,,V5,V,) dan oy = (_ay oy oy ’_ay> ,maka
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av\? 8Ny dNy"

(&) =" Gy Gy) ve

oy dy/ \dy
aVy2 0N, ON, dN; dN,\ /ON; ON, dN; ON
(_) = (W, Vy Ve, V)T ( 1 0Nz ONg 4)( 1 0Ny ONg 4
dy dy ’ ay 6y dy /\ day’ By By dy

Dengan mensubtitusikan ke dalam persamaan awal pada suku pertama maka;
D), grvran [ Gl (GG v (G5

Q 27 _EZGGOXGXG ¢\ady/ \ay
sao(5)(5) +

) Vi, Vi, Vi, V)

V.|dxdy

(‘;_3) (Z—S)T merupakan matriks [K,,], maka

1 2 1 T
> [ o @vrda =Wk
Q Je

Dimana

f Z [ ax 6y> (25) ]dxdy
ZH GG GG Jases

= j x f ol ) aag

Untuk mendapatkan matriks [K] atau shape funcation maka terlebih dahulu membuat
fungsi uji linear menggunakan persamaan Polinomial Langrange lalu menurunkan fungsi

uji tersebut terhadap arah ¢ dan ¢.

Langkah-langkah dalam menyelesaikan pemodelan kedepan menggunakan finite element
adah melakukan diskritisasi atau meshing, dalam satu domain dibagi menjadi beberapa
element. Kemudian mencari pola dan bentuk distribusi menggunakan polynomial atau
perpindahan dan turunannya pada setiap mesh untuk melihat perpindahan dari arah x dan
y. Desain mesh yang digunkaan untuk komputasi sangatlah penting. Jumlah node
menentukan tingkat resolusi spasial, karena itu pemilihan node memiliki dampak yang
signifikan terhadap akurasi.

Arah koordinat horizontal diwakili oleh &(xi) dan arah koordinat vertical diwakili oleh
{(eta). Setiap node memiliki DOF (Degree of freedom / atau derajat kebebasan) yaitu
node dapat mengalami perpindahan kearah x atau vertical yang dinyatakan dalam (a)
dan perpindahan kearah y atau horizontal dinyatakan dalam(b). Dalam pendekatan linear
2D untuk perpindahan nodal maka interpolasi terhadap a dan b dinyatakan sebagai
berikut:
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[a]_[Nl 0O N, 0O N; O N, 07|b,
bl {0 N O N, O N; 0O N,|Gs

a. Fungsi Uji Linear
Setiap node akan memiliki fungsi bentuk (shape funcation) yang berbeda-beda sebagai

fungsi uji yang ditampilkan pada persamaan polynomial Langrange 2D.. (Xiong, 2022):

YA e Pada node 1 memiliki DOF kearah x menuju
(—£,8.) (20 ) node 2 dan kearah y menuju node 4
q 3
£ v 80
o - ERGEESICES)
ey 2
(T —50) 7 ()
Ya e Pada node 2 memiliki DOF kearah x menuju
(=620 node 1 dan kearah y menuju node 3
; (M A)
4 3 I L))
A N, =
(2 =)= G)
o > x

9
¥, S
e

(_El'_‘-l (f:-_(:)

e Pada node 3 memiliki DOF kearah x menuju

i\ node 4 dan kearah y menuju node 2
iy (ta.0)
=8 —-%)
N =
1 ‘Q? GRS
0] —> x
A2
1 2
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e Pada node 4 memiliki DOF kearah x menuju

A
(—f_ﬂ’ﬁ) Gt node 4 dan kearah y menuju node
2 -3 vo G848
RGBS
(o)} > x
1 2

(—=§.— (=02

Jika dituliskan dalam bentuk matriks maka shape funcation pada setiap nodenya yaitu

[N]_[N1 0O N, O N, O N, O
“lo N, O N, O N, O N,

b. Setelah didapatkan shape funcation pada setiap node maka terlebih dahulu
menyelesaikan setiap turunan pada setiap node dalam arah horizontal dan vertical
untuk mendapatkan gradient potensial listrik

1. Dalam arah horizontal (&)

e Untuk N;
My (E-E)C—3)
08 (1 —8)(G =3
(D)
RGOS
e Untuk N,
N, _ €-8)E-%)
& (&2 =6 —G)
(-4
GEAIS
e Untuk N
N _ =8 —0)
9§ (§3 =86 —G)
w; _ G-%)
98 (=8~ %)
e Untuk N,

N, -8 -4
08~ &)~
@-%)
TG G-
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2. Dalam arah vertical (¢)

e Untuk N;
Wy _ (-8~
00 (1= =3
€ —4)
RGOS
e Untuk N,
W, _ (E-8)( )
¢ (2= = ¢)
_ G-&®
(2 =) =)
e Untuk N;
s _ =8 —0)
¢ (§3 =8 —¢2)
(¢ -%&)
GBI D)
e Untuk N,

N, _ € —=$)E—6)
¢ ($a—8)(G—4G)

(¢ —31)
(§a = &3)(G = 1)
Dari turunan padashape funcation ini maka dapat dihitung matriks [K];
[ON, oN, N, dN,

0

R
dN. dN. dN. N
K]l=| 0o =—= o —2 o — o0 —
a¢ a¢ a¢ a
N, 0N, 0N, ON, 9N, ON; ON, 0N,
o o0& 09¢ o9& 9¢ o0& 0{ 0¢

Kemudian nilai matrik [K] dilakukan transpose menjadi [K]7

Dengan mensubtitusikannya ke dalam persamaan, maka didapatkan matriks K;,.

a=£ﬂmmmmwc



[K1e]=f_);f_};0

oN,
—L 0
0
aN.
o M
a¢

N,
—2 0
9
N
o 2%
a¢

N,
9

ON,
0 —2
¢
o
a¢

N,
a¢

N,

0§
0

N,
9
0
N,
0
0
N,
0

L0

N,
0
0
N,
a¢
0
ON,
a¢
0
N,

9q |

0
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dédg

Nilai konduktivitas dalam persamaan di dapatkan dari nilai konduktivitas titik datum untuk

mendapatkan nilai pada setiap node nya. Jika mensubtitusikan semua persamaan ke

dalam persamaan di suku pertama, maka akan menjadi :

e

a

L

Zn f %a (V)2 dQ)

N,
0

ON

o M

a¢

N,
—2 0
2
ON
o N2
a¢

N,

%

oN,
0 —
3
N,
a¢

ON,
a¢

0N,

¢
0

oN,
0§
0
ON;
0§
0
oN,

08

- 0

.
N,
a¢
0
N,
a¢
0
N,
a¢
0
oN,
a7 |

dédg

Perkalian matriks suku pertama ini akan menghasilkan matriks 8x8 yang mewakili luasan

area elemen
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u, v, u; % 1% V3 Y4 4

kel kb ki ok ki ki |k k]
kyvi o kyy i kyy i kg kys i ko | kyp i Kyg |

Kyl ki ks ok kg kg ks R |
) | ori Kaa i Kas f Kag | kas | kg | Ry | Rag |
o k*l k53 . k53 k54 k55 : ka k57 kSR Us
"“khk“"Mk“kMk”kw Rl
o Ko § Koy Koy i ks §okyg | Kgy | Koy |
_kRIE kx: ; kxs k:u kxs 5 kxa kx7 kxx_ Va

2. Suku kedua

4
1 1
Zn J S okPV dQ = S V] { f Z N;a;(K*NTN) dxdy} v,
e e ]=1

Jika {f, %y N;o;(K*NTN) dxdy} = K., maka

ON,
3
dN;
4
oN,
3
dN,
X
kol = [ [l |58 52 58 52 5 58 S Sofasas
)y Ny ¢ 9 ¢ e o aE o
3
ON;
a
0N,
3
ON,
[ 97 |
Perkalian matriks suku kedua akan menghasilkan matriks 8x8 yang mewakili luasan area

elemen
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(ki ki bk ki ks ok |k k]

kllg k:: l‘:% I‘ZJ ; I‘:< /\l‘h 5 ks, /‘:x Y
/\”/\‘: ...... i ” ...... i H ...... /‘h ...... /“h ....... /\x, ..... /“\ ..... U?
(K] v(‘JVI /‘4': _k_u I‘JvJ I‘4< k46 - ,k‘,7 /‘u‘ Vv?
= By | Rgn | Ry | Ky | B | By | Fouy | Bay | %
kori ker i key | koa i Kes i koo | Ker | Kes | Vo

l‘"lé k": : k?u k'u 1\7\ I‘m : k77 ]‘7.\ Ys
_/‘H/‘\:'/‘” : /‘m ‘ /‘x,~ /‘\n ! k.\" : /‘\\_ A\

3. Suku ketiga

1
Z f 16(AVdQ ==1V,
0 2

e

Pada persamaan ini dapat menghitung kontribusi batas antar elemen lainnya ketika
medan listriknya mengalami perubahan secara signifikan. Pada persamaan ini pula
diterapkan batas kondisi (boundry condition).

Setelah didapatkan persamaan di setiap suku maka disubtitusikan ke dalam persamaan
4..dengan F(V) = 0, maka

1 t 1 t T
5 VEKoVe + 5 Vit KaoVy = VTP
VIKV — VTP
KV —P

Dengan K = matriks orde n x n yang merupakan penjumlahan dari (K;. + K,.), V adalah
vector kolom yang merupakan potensial listrik dari semua titik elem dalam domain wave
number dan U merupakan fungsi uji galerkin. Untuk memperoleh potensial listrik dari
setiap elemen dalam domain, maka persamaan 4.. menjadi;

Dengan F(V)=0

KV =P
V=K'P
{V} = [Ki, + K] 7H{U}

x ry x ry -
m:[( f f o[[K] [K]T]dgdq)+<f f (Kyo)?[[L] [L]T]dfdc)] (P}
.

—xJ-y



Lampiran 3

Hasil Inversi
a. Lintasan EO1

Hodel resistivity with topography
Elev. Iteration 5 Abs. error = 2.8
580.0
[}
560.8
540.0
520.9
560.0

h80.0

460.6

EEEENCOEIEESCOSENNNN
0.00 50.9 160 150 200 250 358 8eo
Resistivity in ohn.m

Horizontal scale is 3.85 pixels per unit spacing

Uertical exaggeration in model section display = 1.96

First electrode is located at 0.9 n.

Last electrode is located at 1113.8 n. Unit Electrode Spacing = 3.50 m.

b. Lintasan EO2
Hodel resistivity with topography

Elev. Iteration 5 Abs. error = 2.2

580.0
p.p 6.0

560.0
540.6
520.84
500.04
480.6

460,04

I I N (] (O
8.00  58.8 108 158 200 250 350 800
Resistivity in ohm.m

Horizontal scale is 4.20 pixels per unit spacing

Uertical exaggeration in model section display = 1.96

First electrode is located at 6.0 n.

Last electrode is located at 1081.8 m.  Unit Electrode Spacing = 3.50 n.
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Elev.
6600,

649,04

62004

600,04

580.04

560,04

540,04

52004

Elev.
700.0,

65004

6000

550,04

500.04

Elev.

c. Lintasan NO1

Hodel resistivity with topography
Iteration 5 Abs. error = 2.7

T (. O ) ...
L] 100 150 2 250 ase 800
Resistivity in ohm.n

Horizontal scale is 5.60 pixels per unit spacing

vertical exaggeration in model section display - 1.35
First electrode is located at 0.0 n
Last electrode is located at 777.0 m.

unit Electrode Spacing = 3.50 m.

d. Lintasan NO2

Model resistivity with topography
Iteration 5 Abs. error = 2.4

Resistivity in ohn.n

Horizontal scale is 4.96 pixels per unit spacing

vertical exaggeration in model section display = 1.54

First electrode is located at 0.8 n.

Last electrode is located at 889.0 n. Unit Electrode Spacing - 3.50 m.

e. Lintasan NO3

Model resistivity with topography
Iteration 5 Abs. error = 3.9

56.8

Resistivity in ohm,

Horizontal scale is 4.99 pixels per unit spacing

Uertical exaggeration in model section display = 1.54

First electrode is located at 0.0 n.

Last electrode is located at 889.8 n.  Unit Electrode Spacing = 3.50 m.
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LAMPIRAN 4
Data Assay ERT
1. Lintasan EO1

LAPISAN LIMONIT LAPISAN SAPROLIT
BHID DEPTH . . . .

RT RES Fe Si02 Ni Depth ERT | RES | Ni Fe Sio2

C365086 5 375 35.1 26.39 1.12 14 1530 | 0.08 | 276

C352851Z 185 145 | 3287 | 24.05 0.99 22 140 | 1.63 | 4027 | 9.72

C365119 16 445 | 37.78 12.3 33 90 | 054 | 863 | 44.49

C352860Z 13 150 | 3846 | 10.04 41.4 275

C365156 17.7 135 39.6 430

C352871Z 21 115 | 10.35 41.7 1.16 42.9 490

C365192 16 195 | 39.39 | 1451 43 535

C352881Z 13 105 | 41.43 8.77 35.7 920

C365228 196 275 | 43.62 4.02 48 1110

C3528927 23 265 | 45.83 3.31 1.18 36.6 375 | 09 | 1511 | 64.4

C365267 13.7 225 | 49.81 3.69 0.87 29.2 165 | 1.38 | 10.37 | 64.26

C3529022 9 170 | 6.06 47.67 0.26 29 90 1 759 | 60.23

C365308 4 290 | 3847 | 27.06 1.2 18 60 | 082 | 727 | 4192

3529127 5 180 | 36.63 | 2993 |NNGISNN  12.6 95 | 07 | 7038 | 4287

C365347 6.5 265 | 32.41 | 34.98 1.25 11 125 | 137 | 259 | 48.28

C3529237 4 285 | 3654 | 23.81 1.22 125 75 |28l 3277 | 2175

C365281 4 340 | 5051 161 0.85 12 70 | 106 | 5289 | 1.81

C365413 4.3 255 | 4.57 79.93 0.51 85 65 | 025 | 542 | 39.88

C364955 3 305 | 31.32 | 31.91 0.78 15 65 | 214 | 22.94 | 39.68

C352962Z 32 185 | 1037 | 63.46 1.2 51 130 1417 | 5091

C365537 15 285 | 2.86 0.04 34 45 | 013 | 294

C354746Z 20 250 | 6.68 0.71 44 60 | 036 | 5.9 42.39

C365574 17 245 | 9.78 0.21 43 55 | 027 | 6.36 | 44.91

99



100

AVARANGE | 13.056522 | 2385 | 29.129 | 32.2227 | 1.1609 | 29.391304 | 304.13 | 0.98 | 15.784 | 47.539

2. Lintasan EO02

LAPISAN LIMONIT LAPISAN SAPROLIT
BHID Depth
ERT RES Ni Fe Sio2 Depth ERT RES Ni Fe Sio2
C364912 7 200 147 | 42.46 12.6 14 200 1.61 | 10.43 41.35
C365041 8 140 3.15 | 12.05 38.39 16 140 1.9 8.04 52.7
C364919 12.5 265 0.25 5.94 88.31 26 265 1.85| 11.82 39.86
C365064 185 510 0.17 3.71 91.64 25 510 2.63 9.36 51.31
C3528427 18 365 202 | 17.09 53.98 27 365 1.08 | 10.94 38.55
C365090 18 400 1.23 | 52.93 2.64 30.5 400 212 | 42.69 15.82
C352853Z 15 260 1.43 | 49.55 24 25 260 0.58 4.95 62.94
C365123 12.5 360 152 | 37.53 25.43 25.7 360
C352861BZ 19 300 3.01 | 21.46 43.15 29 300 0.27 4.17
C365160 30 213 | 42.99 6.23 50 0.24 5.43 61.36
C352873Z 31 270 1.76 42.4 6.23 55 270
C365196 20 225 1| 50.78 2.39 46.3 225
C3528827 24 240 221 | 46.24 2.61 39 240 0.53 7.2 41.96
C365232 24 245 1.36 50.2 2.13 38 245 2.29 7.58 70.41
C3528947 21 260 1.16 48.8 1.93 41 260 1.81 | 47.26 3.04
C365271 21 270 1.08 51.5 2.02 50 270 2.57 | 42.62 11.18
C352903Z 27 510 1.12 | 48.42 2.04 53 510 1.33 8.21 54.6
C365312 24.5 485 1.55 | 46.95 2.38 49 485 1.21 9.99 62.22
C3529147 16.5 225 0.86 | 24.99 41.89 34 225 0.5 6.51 44.77




C365351 16.5 270 152 | 42.54 15.24 36.8 270

C3529247 185 355 0.59 | 27.28 30.7 35 355 19| 10.36 62.58

C365385 14.5 245 1.15 | 52.63 2.61 35 245 0.64 | 10.65 74.44

C352934Z 17 255 141 | 48.81 3.11 30 255 0.56 7.93 45.99

C365437 8 205 0.74 | 27.64 44.78 26 205

C352945Z7 17 155 0.31 6.16 44.12 25 155

C365467 10 260 1.29 | 50.63 6.84 28.2 260

C3529527 18 750 1.46 | 49.32 2.22 37 750 1.93 | 16.68 47.17

C365503 14 440 201 | 51.17 2.24 29.5 440

C3529647 6.5 305 158 | 44.34 5.56 26.6 305

C365541 26 320 1.12 | 13.06 33 320 0.69 7.78 74.22

C354748Z 175 315 1.08 8.51 27 315 1.08 6.91 69.66

C3547527 10 300 0.11 2.69 20 300 235 | 16.51 48.2

C365610 12 250 0.68 7.39 57.26 15 250 0.42 5.38 43.58

C354756Z 4 195 1.45| 49.03 3.97 7 195 1.355 | 10.42 48.68
AVERANGE | 17.272727 | 310.9375 | 1.31848 | 34.386 | 25.4011 | 32.4424242 | 310.938 | 1.3265 | 13.308 | 50.05458
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3. Lintasan NO1
LAPISAN LIMONIT LAPISAN SAPROLIT
BHID Depth Depth
ERT RES Ni | Fe | sio2 ERT RES | Ni | Fe | Si02
C365215 13.8 410 | 106 | 537 146
C365214 18 350 | 0.97 | 5204 | 2.07 51.8 1025
C352883Z 18 300 [ 0945081 [ 1.91 41 665 | 1.14 | 7.15 | 54.55
C365213 19 285 | 1.02 | 51.12 2.1 27 550 | 1.14[50.04 | 29
C155728Z 17 300 [092]4973] 194 213 385 | 0.97 | 48.38 | 2.24
C365212 21.5 205 | 1215121 254 32 400 [ 0.98 | 7.99 | 58.58
C352882Z 32 300 | 045 16.7 EIESN 46 435 | 0.39| 6.06 | 52.59
C365211 315 300 [1.48| 465| 223| 453 420
C149554Z 30 300 [N 46.15 | 276 46 435 [1.66 | 12.66 | 52.71
C365210 19 340 15| 4652 [ 3.39 32 245 | 1.44]14.47 | 61.95
C352881Z 3.5 220 [ 1.06 | 4517 | 2.16 135 125 1| 7.22| 42.46
C365209 9 190 | 157 [42.02 | 7.6 155 100 | 1.27 | 16.15 | 40.46
C1494587 8 205 | 1.07 | 42.12 | 12.67 18.8 95
C365208 6 400 | 1474376 | 887 11 85 | 1.75 | 14.56 | 43.37
C352880Z 7 230 | 1524309 | 254 17 125 | 064 | 57| 395
C365207 3 245 | 1.83|4462| 471 18.1 145
C149553Z 8 210 [ 1234522 2.16 25 165 | 0.28 | 6.87 | 42.41
C365206 3 365 | 1.25 | 25.78 | 29.69 21 35 | 202] 442] 837
C352879Z 1 630 13 10.5 15 [N 1348 | 44.89 |
C155726Z 1 115 | 0.86 22 45 | 0.39] 8174834
C155726Z 6 165 | 1.38 18 40 0.6 | 6.64 | 45.75
C365204 5.5 210 | 0.99 22.9 70 | 263 9174113
C352878Z 9.2 545 30.5 55
AVERANGE | 12.6087 | 300.4348 | 1.23 | 43.97 | 9.9286 | 26.64545 | 257.273 | 1.18 | 16.41 | 40.13
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4. Lintasan NO2
LAPISAN LIMONIT LAPISAN SAPROLIT
BHID Depth Depth
ERT RES | Ni | Fe | sio2 ERT RES | Ni | Fe | sio2
C3528987 8 170 | 0.82 | 49.86 | 1.63 13 175 | 0.85|50.94 | 1.68
C365253 13 210 | 1.05|5276 | 162 17 175 | 1125381 1.9
C365252 22 1054 | 0.95 | 50.44 | 2.42 35 285 | 125111 3.02
C3528967 20 285 | 1.05|49.62 | 2.46 36 250 | 1.348.15| 532
C365251 24 415 [1.08] 51| 254 55 155 | 0.01 | 65.67
C3528957 25 300 | 1.18|48.82| 2.93 54 150 | 0.74| 4.18]76.14
C365250 22 265 | 1.17 |50.83 | 1.7 43 220
C3528947 23 455 | 1.06 | 49.99 | 2.06 44 145 |MBA) 44.83 | 3.73
C365249 29 640 | 1.37 |50.11 | 2.25 54 135 | 1.38]| 9.74
C352893Z 31 505 11| 465] 219 59 130 | 0.43 | 6.82 | 44.65
C365248 28 875 1.7 | 4681 361 565 135
C3528927 26 795 | 0.85 | 33.05 | 28.45 56 155
C365247 24 530 | 1.36 | 47.62 | 2.76 46 190
C3528917 20 385 | 0.67 | 19.55 | 59.93 41 195 | 054 | 5.13]55.39
C365246 14 195 | 1.26 | 17.93 | 57.39 18 175 | 059 677 451
C3528907 15 190 62N 40.27 | 11.21 23 75 | 0.25]| 6.6442.92
C365245 1 85 | 1.58 | 39.66 | 14.09 9 80 | 0.27| 6.2 4352
C365244 2 165 | 053| 7.2| 44.39 10 75 09| 7.73 | 65.08
C3528882 1 60 | 1.27 | 34.97 | 2163 6 35 | 1.39 | 16.75 | 43.29
C365243 7 220 0.4 | 6.03| 4537 12 30 0.3 | 6.08 ] 47.86
C352887Z 4 165 | 0.77| 6.17 | 50.73 9 45 | 088 7.33]4215
C365242 3 165 | 0.49 | 7.47| 43.22 9 65 1.8 | 7.83 | 45.65
C3528862 6 165 | 1.62 | 43.13 | 10.96 13 75 | 0.35| 7.06 | 43.79
AVERANGE | 16 | 360.6087 | 1.08 | 36.95 | 18.079 | 31.23913 | 136.957 | 0.85 | 21.72 | 35.95
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5. Lintasan NO3
LAPISAN LIMONIT LAPISAN SAPROLIT
BHID DEeF‘Q’;h RES Ni | Fe | sio2 DégtTh RES | Ni | Fe | Sio2
C3529197 10 165 | 0.74 | 48.44 28 21 115 | 0.76 | 4952 | 1.66
C365336 14 200 | 0.81 | 46.93 | 267 23 90 1]5232| 1.97
C3520187 18 330 | 0.84| 503 | 1.76 30 115 08| 50.58 | 1.93
C365335 21 540 | 0.96 | 52.38 | 1.76 40 160 | 1.43 | 51.25 | 2.96
C3520177 25 440 | 1.05 | 4958 | 1.87 52 105 | 0.61 | 7.41 | 82.56
C365334 25 340 | 1.41|51.07| 239| 675 80
C3529167 25 230 144832 | 257 59 75
C365333 26 340 | 1.15 | 5153 | 2.18 60 80
C3529157 30 520 47.02 | 324 59 95
C365332 31 540 | 0.86 | 2522 | 52.42 50 125 | 0.63| 1.05] 87.39
C3520147 23 260 | 0.37 | 12.44 | 73.99 58 155
C365331 20 275 | 0.39 | 18.18 | 67.08 52 190
C3520137 16 160 | 1.56 | 405| 10.23 37 125
C365330 16 170 9.18 | 67.43 37 60
C3529127 2 160 4567 | 503 28 65 | 0.73 | 11.63 | 4753
C365329 4 245 1112 | 671 12 155 | 061 | 69| 471
C3529117 3 545 641 | 4111| 195 195
C365328 3 205 27.46 | 39.19 10 70 | 153 | 16.4 | 48.28
C3529107Z 1 130 31.66 | 24.94 12 45 | 1.39 | 6.75 | 43.36
365327 4 145 16.60 | 41.53 12 20 03| 7.4 4535
C3529097 4 100 65| 4352 14 45
C365326 8 290 567 | 42.79 13 120
C3529087 2 205 2538 | 28.36 7 120 | 0.84 | 6.93 | 51.95
AVERANGE | 14.3913 | 284.1304 | 1.25 | 31.64 | 27.216 | 33.6087 | 104.565 | 0.80 | 22.32 | 38.5
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LAMPIRAN 5

Data Assay GPR
1. Lintasan EO1

LAPISAN LIMONIT

LAPISAN SAPROLIT

BHID DEE;H Fe sio2 Ni D(;f,’;h Ni Fe | sio2
C3528517 5 2564 | 44.69 | 0.76 23 15 |4054| 921
C365119 11.3 4674 | 26 | 181 31.1 096 | 855 | 65.12
C352860Z 135 3219 | 265 | 2.26 30 031 | 634 | 44.22
C365156 221 28.9
C352871Z 18 2571 | 28.82 | 155 32 111 | 886 | 64.23
C365192 19 28.18 | 39.04 | 1.79 33.3
C3528817 14.3 638 | 4302 | 057 32.4
C365228 25 3364 | 3247 | 151 40.6
C3528927 26 33.05 | 2845 | 085 46 089 | 619 | 46.74
C365267 11.6 4793 | 267 | 11 38.3 039 | 327 | 8935
C352902Z 14 233 | 90.83 | 0.15 26.5 116 | 428 | 71.71
C365308 7 341 | 30.81 | 165 21 161 |20.08]| 36.78
C3529127 6 3894 | 123 | 1.79 17.1 109 |1459 | 39.32
C365347 4 4247 | 1403 | 152 12.6 208 |3645| 2478
C3529237 5 3752 | 1579 | 221 21 045 | 692 | 4487
C365281 6 5174 | 156 | 082 20 126 | 5259 | 228
C365413 4 11.35 | 55.92 | 0.87 21
C364955 36 109 | 2421 | 36.33 25.5 065 | 831 | 5751
AVARANGE | 11.966667 | 29.3529 | 29.0418 | 3.3847 | 27.79444 | 1.03538 | 16.69 | 45.8554

105



2. Lintasan E02

LAPISAN LIMONIT

LAPISAN SAPROLIT

BHID Dgﬁ;“ Ni Fe | sio2 Dgg;H Ni Fe | Sio2
C365121 13 115 | 5292 | 1.71 37 034 | 6.45 | 4431
C149840Z 5 145 | 4758 | 217 352
C365158 10 149 | 4338 | 1291 39.41
C3528727 10 149 | 4602 | 2.04 33 028 | 651 | 424
C365194 10 116 | 50.68 | 1.98 355 0.66 |24.88 | 53.95
C1495547 16 118 | 4883 | 2.02 30 191 |46.15| 2.76
C365230 10.5 099 | 51.85 | 1.83 28.5 174 | 48.92 | 261
C3528937 10 079 | 4436 | 2.06 34 103 | 4457 191
C365269 10 091 | 515 | 1.71 29.3 116 |30.98| 384
C1495557 16 086 | 47.91 | 1.78 28.1 005 | 2.71 | 92561
C365310 13 114 | 481 | 5.64 21 0.77 |23.85| 492
C3529137 115 114 | 49.05 | 533 343
C365349 11 179 | 4507 | 3.01 29 027 | 65 | 48.78
C1495567 12 153 | 4328 | 3.49 28
C365383 13 143 | 4628 | 2.85 28 099 |10.65 | 66.42
C352933Z 10 1.4 454 | 415 29 114 | 11.6 | 42.78
C365415 14 26 | 1845 | 37.43 24 055 | 7.67 | 44.41
C1498447 9 123 | 4465 | 523 225 04 | 649 | 42.94
C3529517 27 032 | 349 | 8583 31 112 | 692 | 45.81
AVERANGE | 12.157895 | 1.26579 | 43.6211 | 9.6405 | 30.35842 | 0.82733 | 18.99 | 41.286
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3. Lintasan NO1
LAPISAN LIMONIT LAPISAN SAPROLIT
BHID . . Depth : -

DEPTH GPR Fe Sio2 Ni GPR Ni Fe SiO2
C365215 5 50.81 1.27 0.81 29 0.44 7.93 40.99
C365214 9 47.49 3.45 0.87 29 1.21 50.99 2.44
C352883Z 15 50.57 2 0.95 30 1.26 49.25 3.66
C365213 19 52.12 2.27 1.09 27.5 1.25 51.12 3.07
C155728Z 12 49.39 2.56 0.93 29 1.05 48.67 2.7
C365212 10.5 48.53 5.58 0.85 27.5 0.96 5.05 80.82
C352882Z 10 50.54 1.73 0.92 31 0.32 12.81 72.81
C365211 12 51.08 2.86 0.89 23.3 1.47 47.63 2.66
C1495547Z 10 50.35 2.04 0.93 25 1.53 46.53 2.44
C365210 11 51.18 2.03 1.18 25 1.54 44.88 3.82
C352881Z 9.5 42.03 6.53 1.47 24 0.53 6.23 42.87
C365209 14 7.02 43.78 0.41 26.5
C1494582 4 46.55 1.93 1.04 25.6
C365208 4 48.94 2.62 1.57 27.5
C352880Z 6 42.04 2.29 1.49 19 1.9 7.1 47.18
C365207 4 1.98 42.94 7.29 21.6
C149553Z 11 49.3 1.6 0.5 27 1.34 31.12 27.98
C365206 4 26.75 31.96 1.54 23 2.35 43.02 10.53
C352879Z 2 6.41 42.25 0.58 21 0.28 6.92 4452
C155726Z 2 38.58 27.14 0.82 22 0.39 8.17 48.34

AVERANGE 8.7 40.583 | 11.4415 | 1.3065 25.675 1.11375 | 29.21375 | 27.30188
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4. Lintasan NO2
LAPISAN LIMONIT LAPISAN SAPROLIT
BHID Dgﬁ;H Ni Fe Si02 [zfgg‘ Ni Fe Si02
C365252 10 0.81 49.41 3.35 27 1.08 50.57 259
C3528967 10 0.92 46.94 5,52 21 0.99 49.12 235
C365251 12 0.88 50.44 218 24 1.08 51 254
C3528957 9 0.89 50.9 173 25 1.18 48.82 203
C365250 10 0.96 52.89 212 31 1.22 42.12 3.15
C3528947 85 0.9 51.13 1.74 305 1.2 48.65 211
C365249 12 0.99 51.96 1.86 30 13 50.69 218
C3528937 11 0.91 50.83 1.9 28 1.19 47.95 217
C365248 12 0.96 51 1.87 295 1.09 39.18 25.38
C3528927 14 153 4758 21 35 0.21 278 88.71
C365247 11 0.99 50.44 1.72 36 267 2161 | 41.42
C3528917 9 153 45.97 3.83 325 0.82 7.76 46.92
C365246 15 2.68 26.36 33.69 295
C3528907 16 1.79 43.03 10.83 33 287 12.8 50.21
C365245 5 0.34 6.65 46.16 10 0.26 5.04 42.76
C365244 25 0.89 18.16 51.47 11 0.32 5.83 52.96
C3528887 15 153 29.68 2757 8 1.15 1387 | 46.93
C365243 6.5 0.4 6.03 45.37 11 0.25 5.04 44.42
AVERANGE | 9.722222 | 1.105556 | 40.52222 | 13.61167 | 2511111 | 1.110588 | 29.68412 | 27.04294
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5. Lintasan NO3

LAPISAN LIMONIT

LAPISAN SAPROLIT

BHID DEE;H Ni Fe Sio2 Depth GPR Ni Fe Sio2
C352918Z 10 0.83 48.14 1.84 24.5 0.95 50.57 1.89
C365335 10 0.61 49.47 15 19.5 0.97 52.71 1.78
C352917Z 7 0.83 51.04 1.53 22 1.01 50.25 1.84
C365334 10 0.94 52.73 1.79 24 1.25 51.04 2.47
C352916Z 9 0.87 49.4 1.94 25 14 48.32 2.57
C365333 14.5 0.85 52.57 1.69 27 1.16 51.41 2.06
C3529157 13 0.71 49.07 15 26 1.14 47.68 2.12
C365332 11 0.93 53.59 1.82 25 0.42 17.13 67.71
C3529147 9 0.8 50.05 3.85 23 0.37 12.44 73.99
C365331 10 0.93 51.94 2.62 17 1.27 46.95 8.05
C352913Z 10 1.19 47.45 3.55 19 0.96 8.44 43.56
C365330 13 0.42 6.73 45.45 26 0.29 6.85 43.05
C3529127 5 2.5 36.63 15.88 17 1.18 17.16 37.27
C365329 5 0.61 6.35 41.54 25.5
C352911Z 4 0.41 5.93 42.3 22.6
C365328 1 1.25 30.71 30.86 17 0.27 6.18 46.1
C352910Z 1 1.43 31.66 24.94 15 0.3 6.66 40.86
c365327 4.5 2.03 7.87 45.53 17.2
C352909Z 3.5 0.27 6.5 43.52 154
C365326 5.5 1.17 7.87 43.07 13.7
C352908zZ 1 1.93 32.91 19.8 11.8
AVERANGE 7.47619 1.024286 | 34.69571 | 17.92952 20.62857 0.862667 | 31.586 | 25.02133
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